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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Hasil perencanaan obat di Klinik Nayaka Husada Malang 

berdasarkan Analisis ABC periode 3 bulan didapatkan 115 item obat 

Sebagai berikut: 

a. Obat yang tergolong dalam kelompok A sebesar 28 item obat 

dengan jumlah pemakaian 14.508 buah atau 51,9% dari total 

item dengan jumlah total harga beli obat Rp.14.202.400, dengan 

persentase 70,4%. 

b. Kelompok B sebesar 39 item obat dengan jumlah pemakaian 

6.660 buah atau 23,8% dari total item dengan jumlah total harga 

beli obat Rp.4.132.200 dengan persentase 20,4%.  

c. Kelompok C sebesar 48   item obat dengan jumlah pemakaian 

6.756 buah atau 24% dari total item dengan jumlah total harga 

beli obat Rp.1.835.060 dengan persentase 9%. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada Klinik Nayaka Husada Malang mggunakan 

analisis ABC agar dapat memudahkan dalam perencanaan obat 

dalam jumlah sedikit atau banyak, selain itu anggaran dana yang 

digunakan dalam perencanaan kebutuhan obat bisa diketahui dan 

lebih efektif.  

2. Untuk peneliti lainnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang perencanaan obat dengan metode kombinasi seperti 
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metode konsumsi dan morbiditas sehingga diperoleh ketepatan 

perencanaan mendekati kebutuhan serta mampu mendapatkan data 

yang lebih lengkap. 
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